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Abstrak 

LahirnyaKitabUndang-UndangHukumAcaraPidana yang selanjutnyadisingkat 

KUHAP, dimaksudkanuntukmemberikanperlindunganbagihak-haksetiap orang 

termasuktersangka.Perlindunganterhadaptersangkasemakindipertegasdengandikel

uarkannyaUndang-UndangNomor 39 Tahun 1999 

tentangHakAsasiManusiadanUndang-UndangNomor 5 Tahun 1998 

tentangPengesahanConvention Against Torture and Other Cruel, Inhuman or 

Degrading Treatment or Punishment. Setiappenyiksaandantindakanhukuman 

yang kejam, takmanusiawi, merendahkanmartabatmanusia yang 

dilakukanolehpihakkepolisian (penyidik) 

terhadaptersangkamerupakansuatupelanggaranhakasasimanusia.Namunpenyidik 

yang 

bersangkutansulituntukdiprosessecarahukumdaninstitusikepolisianjugatidakbisadi

mintaipertanggungjawaban.Padatulisaniniakandibahasmengenaiperaturanperlindu

nganhak-

haktersangkadanpertanggungjawabanpenyidiksertaupayahukumterhadapmeningga

lnyatersangkapada proses pemeriksaan. Pada KUHAP 

dikatakanbahwaterhadaptersangka yang 

salahtangkapdapatmemintahakrehabilitasidanhakgantirugi.Permasalahan yang 

kemudianmunculseperti, apakahtersangka yang 

meninggalsebelumiadiputuspengadilanbersalahatautidakmendapatkanhak-

haktersebut. Terdapatcontohkasustersangka yang meninggaldalam proses 

pemeriksaan. Dimanaterhadaptersangkadilakukanpenyiksaan, pemaksaan, 

kekerasan, 

tidakdiperiksasesuaidenganhukumnyahinggamenimbulkankematian.Penyidik 

yang 

bersangkutantidakdiprosessecarahukumkarenamenganggapmeninggalnyatersangk

abukandarikesalahanpihakpenyidik.Penyidikmaupuninstitusijugaseringmenutup-

nutupidenganmenjadikanmeninggalnyatersangkaakibatdaribunuhdiri.Sehinggapen

yiksaanterhadaptersangkaterus-menerusterjadi. Hal 

inijugamenjadikanpenyidiksemakinterbiasamelakukanpenyiksaanterhadaptersang

kapada proses pemeriksaan. Masalah yang 

kemudiandapatmunculadalahapakahinstitusibertanggungjawabatastindakpidana 

yang dilakukanolehbawahannya (penyidik).SetelahdicermatipadaKitabUndang-

UndangHukumPidanaatau KUHP, 

kejahatanpenyiksaanseringkalidiadilidengandelikpidana 

“penganiayaan”.Sedangkanpengaturanmengenai “penganiayaan” 

tidakcukupmampumenghadapikompleksitassuatutindakanpenyiksaan.Akibatnyaba

nyakkasuspenyiksaan yang 

kemudiandiperlakukansebagaikejahatanbiasadanhanyamenjangkauparapelakulang

sungdenganhukuman yang relatifringan.Dalamhalini pula, 

perludibuatsuatuperbaikanhukum agar 

dapatmencapaitujuanhukumitusendiriyaitukeadilan, 

kemanfaatandankepastianhukum.Perbaikanhukum yang 

dapatdilakukanadalahdenganadanyapenambahanpasalmengenai “penyiksaan” 

dalam KUHP, agar 
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tindakanpenyiksaantidakdiadilisebagaikejahatanbiasa.Selainitudalam KUHP, 

jugaperluadanyaperaturanmengenaipertanggungjawabaninstitusiterhadappelangga

ranmaupunkejahatan yang 

dilakukanolehpenyidik.Dengandemikiandapatlahtercapaiapa yang menjadicita-

citahukumitusendiri. 

 

Kata Kunci: Tersangka, Penyiksaan, Perlindungan, Penyidik, 

HakrehabilitasidanHakGantiRugi. 
 


